BAB I
GAMBARAN UMUM ZUHUD

A. Pengertian Zuhud

Zuhud adalah salah satmagim (kedudukan,station tingkatan)
dalam tasawuf yang ditempuh para oramatik (orang yang menempuh
jalan Allah Swt) agar mencapai kemuliaan disiseAlSwt! Dalam Islam,
zuhud bukanlah kependetaan atau tidak memikirkan samkalise
kehidupan duniawi. Akan tetapruhud merupakan hikmah pemahaman
yang menjadikan paraalik memiliki cara pandang tersendiri terhadap
kehidupan duniawi, yang mana mereka tetap berkienaberusaha, akan
tetapi kehidupan duniawi tidak menguasai hati merekerta tidak
membuat mereka lupa dan ingkar kepada Allah?Swi.

Katazuhudberasal dari bahasa Arab yang memiliki akar kateada
- yazhadu - zuhdaryang artinya meninggalkan, tidak menyukai dan
menjauhkan diri darl.Secara etimologis,uhudberartiragaba ‘ansyai'in
wa tarakahy artinya tidak tertarik terhadap sesuatu dan nggalkanya.
Zahada fi al-duny, artinya mengosongkan diri dari kesenangan dunia
untuk beribadaf.

Zuhud ditinjau dari segi terminologis memiliki arti suatonetode
kehidupaan. Pondasinya adalah mengurangi nikmat&en hidup, dan
berpaling dari keterpesonaan kelezatan itu, sehinggrwujudlah
kebebasan manusia, yang tercermin dalam keterlasingardari hawa
nafsunya, dengan kesadaranya sendiri. Meskipun add itu dia

sebernarnya dapat memenuhi hawa nafsunya, akapi fetanananya

Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin Jilid 4 terj. Ismail Yakub, (Singapore: Pustaka Nasional
Pte Ltd, 1998), cet IV, hal. 208.

2Abu al Wafa’' al Ghanimi al Taftazam&ufi dari Zaman ke Zaman Suatu Pengantar
Tentang Tasawuf(Madkhal ila al-Tasawwuf al-Islam}erj. Ahmad Rofi’ Utsmani, ( Bandung:
Pustaka, 1997), cet Il, hal. 54.

SaAhmad Warson MunawirAl Munawwir Kamus Arab-IndonesigSurabaya: Pustaka
Progresif, 2002), cet XXV, hal. 588.

“Amin Syukur,Zuhud di Abad Moderr(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), cet Ill, hal.
1.
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kepada Allah Swt, pahala-Nya dan azab-Nya di akhienjadikan dirinya
tidak melakukan perbuatan-perbuatan tersgbuthud merupakan upaya
menjauhkan diri dari kenikmatan dunia dan menghin#anikmatan
tersebut meskipun halal, dengan jalan berpuasa ytergadang
pelaksanaanya melebihi ketentuan agama. Yang mahatensebut
bertujuan untuk memperoleh keuntungan akhirat @acapainya tujuan
tasawuf, yaitu rid, bertemu dan ma’rifat kepada Allah Stt.
Sebagaimana dikutip oleh Masyitoh Chusramhudmenurut Abdul

Hakim Hasan dalam bukunyal; Tasashawuf fi al-Syiri al-‘Arabi:
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Artinya: “Dikatakan, zuhud pada sesuatu apabila tidak tama#lapya,
sedangkan sasaranya adalah dunia. Dikatakan pade@ang
bila ia menarik diri untuk tekun beribadah dan mkimglarkan
diri dari keinginan menikmati kelezatan hidup adalauhud
pada dunia. Inilah makna religious zuhu@.”

Menurut Ibn Taimiyah sebagaimana dikutip oleh Masyhldin,
zuhud adalah meninggalkan kesenangan yang tidak beratamnfatuk
kehidupan akhirat. Sesuatu yang mendatangkan leger ataupun dapat
menolong seseorang untuk kebaikan kehidupan akkaatmaka boleh
dilakukan dan tidak harus dijauhi.

Zuhud merupakan sikap benci terhadap yang disukainyaraseca
menyeluruh tanpa terbesit keinginan untuk meniknyati agar tercapai
hal yang lebih disukai. Karena meninggalkan sesyang disukainnya
adalah hal yang tidak mungkin, kecuali ada suatwdwag lebih menarik
dari pada hal yang disukainya tersebut. Orang yemya menginginkan
Allah Swt, dan tidak terbesit sesuatu keinginnamaiseAllah Swt

meskipun itu surga Firdaus, maka orang tersebutrbegnarzuhud.

® Abu al Wafa’ al Ghanimi al Taftazamip. cit, hal. 56.

® Amin Syukur,op. cit, hal. 2.

" Masyitoh ChusnanTasawuf Muhammadiyah; Menyelami Spiritual Leadership AR.
Fakhruddin ( Jakarta Selatan: Kubah Ilmu, 2012), cet Il, hal. 109.

8 Masyharuddin,Pemberontakan Tasawuf Kritik Ibn Taimiyah Atas Rancang Bangun
Tasawuf (Surabaya: JP Books, 2007), hal. 231-232.
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Orang vyang tidak menginginkan kenikmatan dunia, daanya
menginginkan kenikmatan akhirat yang berupa bidadstana, sungai,
dan buah-buahan surga, maka orang tersebut daaaaldanzuhud akan
tetapi tingkatanya masih di bawauhud yang pertama. Orang yang
sebagian menerima dan sebagian meninggalkan kengtara dunia,
seperti orang yang meninggalkan harta, tetapi tidakolak kemegahan,
tidak berlebihan pada makanan, dan berhias dereghrepan, makauhud
orang tersebut tidaklah mutlakpyhud tersebut adalalzuhudiya orang-
orang yang bertaubat dan hal tersebut dibendrkan.

Akan tetapi ada dua orang ulama yang memberikanisieberbeda
tentangzuhud.Ulama tersebut ialah Dawud al-Tha'i dan Hasan akBia

Adapun definisi zuhud dari Dawud al-Tha'i, sebagaimana
dikemukakan al-Qusyairi dari Dawud al-Tha'i dalaraftdzani. Darinya
banyak meriwayatkan pendapat-pendapatnya terzahgd antara lain:
“tulikanlah dirimu dari hal-hal duniawi, dan jadidah kematian sebagai
fitrahTou. Jauhilah manusia sebagaimana kamu medghirbinatang
buas.

Rabbah ibn ‘Amru al-Qaisy dalam Amin Syukur, mematkan
bahwa Hasan al-Bashri pernah berkata: “seseordal sampai ketingkat
siddiqin, sehingga dia meninggalkan istrinya bagaikan janida anak-
anaknya bagaikan anak yatim, dan bertempat tirdidaindang anjing™*

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berkembangnya Zuhud Dalam
Islam

Para peneliti, baik dari kalangan Islam ataupuertalis memiliki
pendapat yang berbeda-beda tentang faktor-faktog yaengakibatkan
munculnyazuhuddalam Islam. Menurut Abu al-‘Ala ‘Afifi sebagaimana
dikutip Taftazani menyatakan bahwayhud itu dipengaruhi empat
factor!? Pertama, ajaran-ajaran yang terdapat dalam Istansendiri.
Dalam al-Qur‘an dan al-Sunnah menerangkan supayausiga bertagwa

kepada Allah, menghindari dunia beserta hiasany@anamdang remeh

° Al Ghazali,op. cit, hal. 209-210.

10" Abu al Wafa’ al Ghanimi al Taftazanup. cit, hal. 82.

L Al Ghazali,op. cit, hal. 66.

2 Abu al Wafa’ al Ghanimi al Taftazanup. cit, hal. 57-58.
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hal-hal duniawi, dan mengutamakan kehidupan akh8alain itu kedua
sumber hukum Islam itu mengajarkan manusia untukib&adah,
bertingkah laku baik, shalat malam, berpuasa yaaganperintah tersebut
merupakan inti dari ajaranuhud Kedua sumber hukum Islam tersebut
juga mendefinisikan tentang surga dan neraka, egatusia berupaya
meraih surga dan menjahui neraka.

Kedua, dorongan ruhaniah kaum Muslimin terhadafersissosial
politik yang terjadi pada dinasti Umayyah dan ‘Alggah, yang mana
dorongan tersebut menjadi factor kemuncularhud Perilaku zuhud
muncul dikarenakan pada kedua dianasti tersebutgséerjadi perang
saudara antara umat Islam sehinggga keadaan potidt pada saat itu
manjadi kacau, perilaku bermewah-mewahan dan pasamd yang
dilakukan oleh para pemangku kekuasaan. Melihabnfiema-fenomena
tersebut muncul segolongan kaum Muslimin yang m&ng&an diri
supaya terhindar dari keadaan tersebut.

Ketiga, dampak asketisfifeagama Nasrani. Di era sebelum Islam,
bangsa Arab terkena pengaruh ajaran para pendetehMaNamun
pengaruh asketis agama Nasrani itu lebih cenderpada aspek
organisasionalnya, bukan pada aspek prinsip-prinsipmnya. Sehingga
zuhuddalam Islam tetap berdasarkan ajaran Islam. Sefirgayatkan
para sufi mengunjungi para pendeta ke tempat-tepgdiadatanya untuk
mempelajari sebagian ajaran para pendeta. Dirikayadari Ibrahim ibn
Adam, dia berkata, “Aku belajar mengenal Allaha(rifat) dari seorang
rahib yang bernama Sam’an.”

Keempat, penentangan terhadagh dankalam Faktor ini muncul
karena sebagian kaum Muslimin pada masa itu mgras@ahaman para
fugaha dan ahli kalam mengenai Islam masih kuraagnuaskan perasaan

mereka dalam menjalani ajaran Islam. Sehingga raeredngarah kepada

13 penarikan diri dari dunia, dari ikatan sosial dan psikobatgingan keluarga, dari
memiliki kebaikan-kebaikan duniawi, dan dari aktivitas-akt&itaolitis, ekonomi, seni dan
seksual. Max WeberSosiologi Agama (The Sociology of Religjontgrj: Yudi Santoso,
(Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), hal. 393.
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ajaran tasawuf untuk memenuhi hasrat mereka dalangenjakan ajaran
Islam sepenuhnya (lahir dan batin).

Pendapat Abu al-‘Ala ‘Afifi yang ketiga dan keempdrlu adanya
penelitian lebih lanjut’ Kritik pada pendapat ketigaulkud bukanlah
kependetaan atau terputusnya kehidupan duniawi wepgrti konsep
agama Nasrani, kesamaan antarhuddenganrahbaniyahbukan berarti
Islam mengambil dari Nasrani, karena sikaguhud merupakan
kecenderungan universal yang ada dalam semua ageana, sekalipun
berbeda dalam detailnya.

Sedangkan kritik pada pendapat keempathud muncul bukan
karena pertentangan dengfigh dan kalam karena pembahasan ilmu
kalam secara sistematis muncul setelah lahirM@tazilah Kalamiyyah
pada permulaan abad Il Hijriyah, setelah itu bamwnoul imam-imam
mazhab yang membahas ilrfigh, sedangkan pada saat itu ajaramud
sudah lama tersebar luas di dunia Islam.

Sedangkan menurut salah saorang orintalis, sehagidikutip oleh
Taftazani, Ignaz Goldziher (seorang orientalis) ntigmpendapat yang
didasarkan pada Margoliouth,

“Para pendiri aliran (zuhud) ini telah melengkaranya dengan teks-
teks dan ungkapan-ungkapan yang mereka rubahpdgenjian baru.
Karena karya-karya sufi terdahulu, seperti yangemwilkakan Prof.
Margoliuth, memiliki banyak bukti-bukti tersembunyang dirubah dari
buku-buku perjanjian baru. Prinsip-prinsip yang gegarkan untuk
percaya kepada Allahajvwaka), dalam hadist-hadist Nabi Muhammad
saw, menyerupai dengan prinsip yang ada dalamNigiheus: [6]: 25-34,
Hal Kekuatiran dan Injil Lukas: [12]: 22-30, Hal Keatiran. Selain itu,
para asketis Muslim meniru para mistikus dan pendédsrani dalam
berpakaian. Pakaian tersebut terbuat dari wol K43ar

Menurut Taftazani, Ignaz Goldziher lupa, bahwanslahir untuk

menyempurnakan agama-agama sebelumnya. Kesamaara ajaran
Islam dengan ajaran Nasrani yang terkandung dalarfargian baru,

bukan berarti Nabi Muhammad mengambil ajaran yamglapat di

1 Amin Syukur,op. cit, hal. 6.
5 Abu al Wafa’ al Ghanimi al Taftazamip. cit, hal. 63.
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dalamnya. Pada dasarnya semua agama berasal odmersyang sama,
meskipun memiliki perbedaan pada detail-detail nukya. Mengenai
pakaian wol kasar parazhid, hal tersebut merupakan suatu sikap untuk
menampilkan keadaan bersahaja mereka, sebab Ndl@irMuoad dan para
sahabat juga mengenakanya. Dari uraian di atabagrbahwa pendapat
mengenai berkembangnyaihud dipengaruhi oleh kependetaan Nasrani
adalah kelird®

Menurut Taftazani yang menjadikanhudberkembang dalam Islam
ada dua faktol’ Faktor Pertama adalah Al-Qura‘an dan As-Sunnatiyde
sumber hukum Islam inilah yang memunculkan dan mergngkan
zuhuddalam Islam. Adapun ayat dalam Al-Qur'an terdagdach Q.S Al
Hadid: [57]: 20
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Artinya: “Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan duniaanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasanliEmmegah-
megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-
tanamannya mengagumkan Para petani; kemudian tanatoa
menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning keiaud
menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab g&eras dan
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya, dan kehatuplunia
ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menip(Q.S Al-
Hadid: [57]: 20}®

8 |bid., hal. 63-64.
7 Ibid., hal. 59.
18 hitp://www.geocities.com/mtaufig.rm/quran.html, 15Juli 201
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dan hadis yang dijadikan rujukan adalah Al-Faqihriweeyatkan dari
Muhammad ibn al-Munkadir, dari Jabir, dari Abdulia., ia berkata:
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Artinya: “Saya menghadiri salah satu majelis Rasulullah st@vg-tiba
datang seorang laki-laki yang putih wajahnya, bagasibutnya
dengan mengenakan pakaian putih, lantas mengucapkan
“Assalamu ‘alaika, yaa Rasuulallah.” Nabi saw, mawab,
“Wa’alaikas salam warahmatullaah.” la lalu bertanya'ya
Rasulullah, apakah dunia itu ?” Beliau menjawab,nian
orang yang sedang tidur, sedangkan penghuninya aklaalas
dan disiksa.” la bertanya, “Ya rasulullah, apakaktarat itu ?”
Beliau menjawab, “tempat yang kekal abadi, sebadiarada di
surga dan sebagian lagi berada di neraka.” la besa, “Ya
Rasulullah, apakah surga itu ?” Beliau menjawabefgganti
dunia bagi orang yang meninggalkanya dan kenikmgatan
abadi.” la bertanya, “apakah neraka itu ?” Beliau enjawab,
“pengganti dunia bagi orang yang mencarinya dan giami
neraka itu tidak akan bisa berpisah denganya selamaanya.”
la bertanya, “lalu siapakah yang terbaik dari umat ?” Beliau
menjawab, “orang yang selalu taat kepada Allah Sawadi
dunia.” la bertanya, “bagaimana sikap dalam menaatiah ?”
Beliau menjawab, “bersungguh-sungguh seperti orarang
mengejar khafilah. “la bertanya, “berapa lama iachip di dunia
?” Beliau menjawab, “kira-kira seperti orang yangrtinggal
dari khafilah.” la bertanya,“berapa lama antara dim dan
akhirat ?” Beliau menjawab, “seperti sekejap matdeémudian
laki-laki itu pergi dan tidak kelihatan, lalu Rasllah saw
bersabda, “itu adalah Jibril yang datang kepadamutuk
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mengajarkanmu zuhud terhadap dunia dan membuat kamu
gemar terhadap akhirat™

Faktor yang mempengaruhi muncul dan berkambangayad
yang kedua adalah keadaan soisal politik pada abadma dan kedua
Hijriyah. Pada masa ini terjadi konflik-konflik ptk yang mengakibatkan
perang saudara antar kaum Muslimin, yang berawak sakhir masa
Khalifah ‘Utsman ibn ‘Affan r.a., dan pada masa pemntahan Khalifah
Ali ibn Abi Thalib kaum Muslimin mulai terpecah ladl dalam kelompok-
kelompok seperti Umayyah, Syi‘ah, Khawarij, dan Mah. Bahkan
konflik antara kelompok Umayyah dengan lawan-laveamgrlangsung
dalam masa yang lama. Pada masa ini terjadi duébymrhan yang
menyakitkan sekali bagi Islam, yaitu pembunuhanliita ‘Ustman ibn
‘Affan (W. 35 H/65 MY° dan al-Husian ibn ‘Ali di Karbela dengan
rentang waktu yang berbeda. Setelah terbunuhnydiféhaUstman ibn
‘Affan, politik semakin memanas serta terjadi kehan politik, sehingga
membuat sebagian sahabat Nabi memilih netral taghadasing-masing
kelompok yang bermusuhan tersebut. Mereka melakuiantersebut
untuk menyelamatkan diri, menjahui dari kericuhdam lebih suka kepada
kehidupan menyendiri. Menanggapi hal ini al-Naulialdebgaimana
dikutip Taftazani berpendapat,

bahwa kelompok yang memisahkan diri, setelah diatmyla Ali ibn Abu

Thalib menjadi Khalifah, mereka mengasingkan derdama Sa’ad ibn
Malik, Sa’ad ibn Abu Wagas, ‘Abdullah ibn ‘Umar ibal-Khatab,

Muhammad ibn Maslamah al-Anshari, Muhammad ibn Masll-Anshari,

dan Usamah ibn Zaid ibn Harist. Mereka tidak maumerangi ‘Ali dan

tidak mau berperang bersama ‘Ali. Bahkan merekaktiienobatkan atau
menerimanya. Mereka disebut kelompok yang mengsodiri, dan

menjadi pelopor bagi kelompok-kelompok yang mengsodiri setelah

mereka. Mereka berkata: “ Jangan perangi ‘Ali atgugoerperang
bersamanya®*

19 Al-Fagih Abul Laits As-Samargandranbihul Ghafilin Nasehat Bagi yang Lalai Jilid
1, (Tanbihul Ghafilin, terj. Abu Juhaidah, (Jakarta: Pustaka Amani, 1,9¢4) 415-416.

20 Amin  Syukur,op. cit, hal. 5.

2L Abu al Wafa’ al Ghanimi al Taftazamip. cit, hal. 65.
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C. Tingkatan Zuhud

Zuhud merupakan sikap seseorang dalam memandang dunia,
sehingga Al-Ghazali dalam Amin Syukur (2004) memlzadudmenjadi
tiga tingkatarf? Tingkat pertama adalatuhudterhadap dunia akan tetapi
hatinya masih condong kepada dunia, kemudian sibatdong kepada
dunia tersebut diperanginya. Tingkat ini disehdluVutazahid(orang yang
berusahauhud atau disebut dengan pendahzlihud

Tingkat kedua meninggalkan dunia dengan hati y&htas, karena
menganggap dunia ini hina dan akhiratlah tujuargysebenarnya. Dan
memfokuskan tujuan hidup di dunia untuk bekal diiek.

Tingkat ketiga ialahzuhud didalam kzuhudn. Orang ini tidak
mengetahui dirinyazuhud sebab dia mengetahui bahwa dunia seisinya
tidak sebanding dengan Allah Swiuhudini muncul kerena telah ma’rifat
kepada Allah Swit.

Menurut Imam Ahmad ibn Hamabal dalam Amin SyukudO@®),
zuhud dibagi dalam tiga tahap. Pertamayhud orang awam vyaitu
meninggalkan yang haranZuhudya orang khawas (istimewa) yaitu
dengan meninggalkan sesuatu yang berlebihan meskifalal. Dan
terakhir adalalzuhudnya orang ‘arif (orang yang telah mengenal Tuhan)
yaitu meninggalkan segala sesuatu yang dapat merhatiaya lupa akan
Allah Swt?

D. Keutamaan Zuhud
Allah Swt telah menjanjikan surga bagi hamba-Nyagyaaat
kepada-Nya, dan neraka bagi hamba-Nya yang ingkan gerintah-
perintah-Nya. Dan perintah-perintah Allah Swt t@atadalam Al-Qur‘an
dan as-Sunnah.
Allah memuji hamba-hambanya yang taat kepada-NydahA
berfirman dalam Q. S As-Sajadah [32]: 15-16

22 Amin Syukur,op. cit, hal. 81-82.
2% |bid., hal. 182.
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Artinya: “Sesungguhnya orang yang benar benar percaya kepsda
ayat Kami adalah mereka yang apabila diperingatkBamgan
ayat ayat itu mereka segera bersujud seraya beittastan
memuji Rabbnya, dan lagi pula mereka tidaklah samgbo
Lambung mereka jauh dari tempat tidurffgan mereka selalu
berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut deaph
serta mereka menafkahkan apa apa rezki yang Kankamg.
(Q. S As-Sajadah [32]: 15-18)

Dalam Al-Qur‘an dijelaskan keutamaan seseorang yensabar atas
kesenangan dunia, sedangkan dia hanya mengingakdrat, maka dia
akan mendapatkan keberuntungan di dunia maupunkidrad Allah
berfirman dalam Q. S Asy-Syura: [42]: 20
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Artinya: “Barang siapa yang menghendaki keuntungan di aklakan
Kami tambah keuntungan itu baginya dan barang sigpag
menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepgaa
sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada bagisyatu
bahagianpun di akhirat’(Q. S Asy-Syura: [42]: 20)
Allah berfirman dalam Q. S Al-Qashash: [28]: 79-80
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24 Maksudnya mereka tidak tidur di waktu biasanya orang tidwkumengerjakan shalat
malam. ggtp://www.qeocities.com/mtaufiq.rm/quran.html, 152013.
Ibid.
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Artinya: “Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegayeh
berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupaniad
"Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yaslgh
diberikan kepada Karun; Sesungguhnya ia benar-benar
mempunyai keberuntungan yang besar". Berkatalahngra
orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang bésfar
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orangwg yang
beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahiéu,
kecuali oleh orang- orang yang sabafQ. S Al-Qashash: [28]:
79-80)
Allah menjadikan seseorang sengsara dalam menjaighip,

apabila ia memiliki cita-cita utamanya hanyalah idudl-Faqgih berkata,
“Abu Ja’far menceritakan kepadaku dengan sanadayiaAd-Hasan ibn
Ali di mana ia berkata,” Rasulullah bersabda:

S Leibug oady I sl o A o i i
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Artinya: “Cinta pada dunia itu menyebabkan banyak sedih daau,
sedangkan zuhud terhadap dunia itu menyebabkan deti
badan merasa tenang. Bukankah kemiskinan yang aku
khawatirkan atas kamu, akan tetapi aku mengkhaketiratas
kamu kekayaan yang mana dunia akan dilapangkannbagi
sebagaimana dunia itu telah dilapangkan bagi umanhgy
sebelum kamu lantas kamu berebut dunia sebagaimmeanaka
berebut, lalu dunia itu membinasakan kamu sebagaénnia
telah membinasakan merek&.”

Salah seorang bijak berpendapat, ada empat hal gaag oleh
manusia, akan tetapi salah dalam menentukan jslanusia menganggap
kaya itu banyak harta yang ada di tangan, padadiedkat kaya adalah
hidup gana’ah Manusia menganggap ketenangan itu pada banyaknya
harta, padahal ketenangan itu diperoleh dalam isegik harta. Manusia

menganggap kemuliaan berada dalam apa yang bikatdileh makhluk,

%6 Menurut mufassir: Karun ke luar dalam satu iring-iringang lengkap dengan
pengawal, hamba sahaya dan inang pengasuh untuk memperlihatkan kemggatepada
kaumnyalbid.

27 Al-Fagih Abul Laits As-Samargandip. cit, hal. 393.
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padahal kemulian itu ada dalam tagwa. Manusia megggp kenikmatan
itu berupa makan dan minum, padahal kenikmatan yealgki adalah

terhapusnya dos4.

. Tanda-Tanda Zuhud

Orang yang melakukanzuhud memilki tanda-tanda seperti
meninggalkan dunia dan tidak mengharapkan mendapdtknikmatan
yang diperoleh orang-orang yang mengejar dunia.pAdaanda zuhud
adalah meninggalkan dunia, dan hidup sebagaimaaayad serta tidak
memamerkan amal-amal ibadahnya kepada oran§’lain.

Al-Fagih meriwayatkan dari Ali ibn Abu Thalib r.adia berkata,
“Barangsiapa mengumpulkan enam hal, maka dia bggsimsungguh
mengharapkan surga dan menghindar dari neraka. akfeehal itu
adalah®
Menganal Allah Ta’ala kemudian taat kepada-Nya.

Mengenal setan kemudian menantangnya.
Mengenal kebanaran kemudian mengerjakanya.
Mengenal kebatilan kemudian menjauhinya.
Mengenal dunia kemudian tidak menghiraukanya.
Mengenal akhirat kemudian mencarinya.”

ounkrwnpE

Menurut Al-Fagih, orang yang rela hidup sederhaidgk sibuk
dengan urusan dunia akan tetapi dia sibuk dengataaramalan akhirat,
karena akhirat tempat yang kekal dan terdapat sekamakmatan,
sedangkan dunia itu fana, akan musnah dan fitnbRaéih menyebutkan
ciri-ciri tersebut adalah ciri-ciri orang-orang gaberakal sehat.

Menurut Ibnu Khafif sebagaimana dikutip Al-Ghazalihudadalah
memalingkan diri dari dunia, dengan bahagia. Daraisg atas keluarnya
sesuatu dari milikiny&2

Sebagaimana dikutip Al-Fagih, Yahya ibn Mu'ad ArzRa
berpendapat bahwa hikmabh itu turun dari langit m@nasuk dalam semua

hati manusia kecuali di dalamnya ada empat hal, tédebut adalah

*8 |bid., hal. 425.

29 Al Ghazali,op. cit, hal. 273.

30 Al-Fagih Abul Laits As-Samargandip. cit, hal. 418.
*1bid., hal. 414.

32 Al Ghazali,op. cit, hal. 274.
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condong kepada dunia, khawatir terhadap kehidupaaky dengki kepada
saudara, cinta akan jabatan. Dia juga berpendapanhg yang berakal
sehat adalah orang yang mengerjakan tiga hal, dwleldut adalah
meninggalkan dunia sebelum ia benar-benar menikggaldunia,
membangun kubur sebelum ia dikubur, merasa senapgdk Allah
sebelum ia menjumpai-Nya.

Al-Faqgih meriwayatkan dari Juwaibir, dari Adh-Dhakh dari
Rasulullah saw. Adh-Dhahhak bertanya, “Ya Rasutlsiapakah orang

yang palingzuhu®” Beliau menjawab:
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Artinya: “(yaitu) orang yang tidak lupa terhadap kubur daerksakan,
meninggalkan kelebihan dari perhiasan dunia, mesagatkan
yang kekal dari pada yang rusak, tidak menghituiigrg
harinyﬁ, dan menganggap dirinya termasuk orang-gran
mati.”

Tanda-tanda zuhud menurut Imam Al-Ghazali ada3ﬁg%ertama, ia
tidak bergembira dengan dunia di tanganya dan tidatsedih atas
hilangnya dunia dari sisinya. Akan tetapi, sehayasa berduka jika dunia
berada dalam genggamanya dan bahagia dengan titalhata pada
dirinya. Seperti firman Allah dalam Q. S Al-Had[87]: 23
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Artinya: “Kami jelaskan yang demikian itu supaya kamu jandgp@nduka
cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan sup&ganu
jangan terlalu gembirdterhadap apa yang diberikan-Nya
kepadamu. dan Allah tidak menyukai Setiap oranggyan
sombong lagi membanggakan dir(Q. S Al-Hadid: [57]: 23)

33 Al-Fagih Abul Laits As-Samargandip. cit, hal. 417-418.

*Ibid., hal. 425.

%5 Al Ghazali,op. cit, hal. 272.

% Yang dimaksud dengan terlalu gembira: ialah gembira yang rpaldnbatas yang
menyebabkan kesombongan, ketakaburan dan lupa kepada Allah.
http://www.geocities.com/mtaufig.rm/quran.html, 15JuliL20
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Kedua, ia menganggap sama antara pujian dan cgagnditujukan
kepadanya. la tidak marah ataupun membalas katayalidicela, dan ia
tidak bangga atau sombong atas pujian yang ditnjukpadanya.

Ketiga, hatinya selalu mengingat Allah. Rasa cipgakepada Allah
menghilangkan rasa cinta kepada dunia, karenaitlaklah dapat dihuni
oleh dua hal yang berbeda. Seperti gelas yang pésiuh oleh air,
kemudian diisi oleh minyak sehingga salah satu akan keluar dari

gelas tersebut.



